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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Pada laporan tugas akhir ini, penulis meneliti beberapa hal yang menyangkut 

tugas akhir penulisan skenario film panjang yang berjudul AARON. Penelitian 

mengenai skenario film, pelecehan seksual dan akibatnya yang berupa trauma 

yang masuk dalam kategori Post Traumatic Stress Disorder (PTSD), dan juga 

mengenai AntiKristus yang sudah menjadi perbincangan dunia sedari lama. 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah kualitatif. Cara 

pengumpulan data yang digunakan penulis adalah melalui literature-literatur yang 

ada. Literatur di sini yang digunakan oleh penulis antara lain, buku, jurnal, serta 

artikel-artikel yang terdapat dalam website terpercaya untuk mendukung 

penelitian yang penulis buat.   

3.1.1. Sinopsis 

AARON (35) menciptakan Chip AntiKris 666 demi membalas dendam atas 

peristiwa yang ia alami di masa kecil yang mengakibatkan kebencian mendalam 

terhadap Kristus. Aaron kecil hidup dalam keluarga Katolik yang sangat kental 

dalam beragama dan beribadah, serta membaca Alkitab. Aaron adalah anak 

bungsu dari 3 bersaudara., kedua kakaknya perempuan dan berbeda umur jauh 

dengan Aaron.  Ayah dan ibunya mengarahkan anak-anaknya untuk aktif dalam 

pelayanan Gereja sebagai Putra Altar atau Misdinar. Selama menjadi Misdinar, 

Aaron sering berada di Gereja dan menghabiskan waktu dalam acara Misdinar 
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yang sering mengadakan pertemuan. Tanpa orangtuanya sadari, Aaron sering 

menerima pelecehan seksual yang dilakukan oleh Romo yang membimbing dia 

selama di Gereja. Aaron sudah meminta untuk keluar dari anggota Putra Altar 

tersebut tetapi orangtuanya tidak mengijinkan. Dia mengalami hal tersebut sampai 

usianya menginjak remaja. Rajin membaca Alkitab membuat dia hapal dengan 

ayat-ayat yang ada di dalam Alkitab, dan dendamnya kepada Romo yang juga 

menjadi pelayan umat Allah dan perpanjangan tangan Tuhan menjadikannya ingin 

merealisasikan apa yang tertulis dalam Kitab Yohanes akan datangnya seorang 

antikristus. Aaron tumbuh menjadi seseorang yang berbakat dalam hal elektro 

yang akhirnya membantunya menciptakan sebuah chip yang dapat menggantikan 

banyak hal di dunia ini. Saat dewasa, ia bertemu dengan Romo yang dulu 

melecehkan dia secara seksual, kenyataan pahit kehidupan Romo mulai 

menggoyahkan niatnya menguasai dunia dan menjadi seorang antikristus. 

ANDREA (10) seorang anak perempuan yatim piatu yang Aaron temui di 

Gerejanya dulu, menjadi salah satu korban pelecehan seksual dari Romo panti 

asuhan tempat dia tinggal. Andrea bercerita banyak hal, mengajak Aaron ke panti 

asuhan, bermain juga dengan teman-teman Andrea di panti asuhan, dan secara 

tidak sadar membuat Aaron mendapatkan pandangan lain mengenai kehidupan 

yang telah ia jalani sebelumnya. Rasa cinta yang muncul dari hatinya untuk 

Andrea membuat perubahan besar. Aaron mencintai Andrea layaknya seorang 

bapak yang mencintai anaknya. Aaron mengubah pabrik chip antikristus 666 yang 

ia punya menjadi sebuah panti asuhan dan tempat bermain megah dan luas untuk 

anak-anak yatim piatu seperti Andrea. 
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3.1.2. Posisi Penulis 

Posisi penulis dalam pembuatan tugas akhir skenario film panjang ini adalah 

sebagai penulis atau scriptwriter. Penulisan tugas akhir ini secara individu atau 

tidak berkelompok.  

3.1.3. Peralatan 

Dalam menulis tugas akhir yang berupa skenario film panjang, penulis 

menggunakan beberapa macam peralatan. Penulis menggunakan laptop untuk 

mengetik tugas akhir dan laporan tugas akhir, untuk menulis naskah penulis 

menggunakan aplikasi Celtx, penulis menggunakan buku-buku yang dapat 

mendukung pencarian data untuk penelitian yang penulis butuhkan, dan juga 

penulis membutuhkan internet untuk mencari hal-hal yang dapat ditemukan 

dengan lebih luas.  

3.2. Tahapan Kerja 

Ada beberapa tahapan yang dilalui penulis dalam membuat tugas akhir berupa 

skenario film panjang hingga selesai. Berikut tahapan-tahapan yang dilalui 

penulis: 

3.2.1. Ide Cerita 

Ide cerita menjadi langkah awal penulis dalam membuat tugas akhir ini. Sebelum 

menyampaikan ide cerita saat di kelas Digital Cinematography 3, kita diminta 

untuk mencari beberapa ide dasar cerita yang nantinya akan disampaikan di depan 

kelas. Penulis saat itu hanya mempersiapkan satu ide cerita dan langsung mencari 

teori yang mendukung cerita penulis dan mempersiapkannya dengan sangat 
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matang agar dapat dengan mantap disampaikan kepada para dosen dan nantinya 

para dosen pun menyetujui kelanjutan ide cerita penulis ini. Penulis dengan 

percaya diri mempertahankan satu-satunya ide cerita yang penulis punya sampai 

ke tahap selanjutnya. 

3.2.2. Riset 

Setelah penulis menentukan ide cerita yang merupakan satu-satunya, penulis 

melakukan riset untuk memperkuat ide cerita tersebut. Penulis mencari banyak hal 

yang dapat mendukung cerita penulis. Penulis mencari tahu mengenai pelecehan 

seksual yang berujung pada rasa trauma, macam-macam reaksi terhadap trauma 

serta tipe-tipe trauma, mencari informasi mengenai AntiKristus yang sejak dahulu 

sudah sering terdengar desas-desusnya, dan juga penulis riset mengenai 

kepercayaan-kepercayaan yang ada di dunia selain yang sudah diakui. 

3.2.3. Penulisan Sinopsis  

Setelah melalui tahap ide cerita dan riset, penulis mulai masuk untuk menulis 

sinopsis dari cerita yang dibuat oleh penulis. Sebelum menulis sinopsis, lebih dulu 

penulis menentukan logline agar dapat lebih dimengerti. Sinopsis harus dapat 

membuat orang tertarik untuk mengetahui keseluruhan cerita yang nantinya dibuat 

menjadi sebuah skenario film panjang. 

3.2.4. Penulisan Draft 

Setelah sinopsis selesai, penulis melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu mulai 

menulis skenario dalam bentuk draft. Dalam draft ini penulis sempat mengganti 

alur cerita yang tadinya maju, berubah menjadi alur maju-mundur. Hal ini 

dilakukan agar audience nantinya tidak bosan akan jalan cerita yang flat. 
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